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Historians noticed that Muslim intellectuals experienced "gold age".
flowever, in the l8tb century, it felt into deep whole. Tirere are three reasons
proposed, by historians: Iirsl, there were no social order that support Islamic
modernity. Second, Because the Muslims lost their spirit. Inherited from their
ancestors, Third, Because of the isolation of religious knowledge from secular
intellectualism. The current article tries to explore the third rcason by
describing the process of intellectual transftrrmation throughout Islamic
history. The author also discusses its impact in the development of Islamic
intellectualism in Indonesian educational sylirem.

Stoddard mensinyalir bahwa sekitar abad l8 Dunia lslam jatuh
kejurang. yang terdalam. D manapun tidak ada landa adanya tenaga sehat dan
di mana-mana terdapat kemacelan dan kebekuan.' Dewasa ini, Dunialslam
praktis merupakan kawasan bumi yang paling terbelakang di anlara penganul
agama-agama besar. Praktis tidak satupun agama besar di muka bumi ini yang
lebih rendah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)-nya daripada
Islam.2

Mengapa sampai terjadi dernikian? Padahal, di satu sisi, wahyu
pertama3 telah menegaskan pentingnya melek htmtf (literacy). yang oleh para
sosiolog -menurut Daniel Lerner- literasi dipandang sebagai salah satu ciri
penting modemisasi.a Dan di sisi lain, literasi memberi dan membentuk etos
keilmuan, sehingga pada zaman pra-modenr tidak ada masyarakat manusia
yang memiliki etos keilmuan yang begilu tinggi seperti pada masyarakat
Muslim.s Lalu, tli mana letak kekeliruan atau lebih lunaknya di mana lerak
permasalahannya ?

Menurut tesis Robert N. Bellah, bahwa Islam pada masa awal, di
bidang sosial politik dan sosial kemasyarakatan, menurur ukuran tempat dan
zamannya adalah sangat modern. Bahkan terlalu modern untuk dapat berhasil,
sehingga gagal. Sebab waktu itu antara lain, belum tersedia tatanan sosial yang
dapat mendukung modernitas Islam.6 Sementara, menurut Amir Syakib
Arsalan:

Kejatuhan kaum Muslim adalah karena mereka kehilangan semangat
warisan nenek moyang terdahulu yang berupa ketekunan dan kesetiaan
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luhur mereka terhadap agama. Semangat mana justru kedapatan
menjelma di hadapan musuh-musuh Islam walaupun mereka tidak
memperoleh inspirasi serupa dari kitab-kitab suci agama mereka...
Kaum muslim telah terjerembab dalam pilihan sikap negatif tanpa
melakukan apa-apa, malas dan apatis... Di sampingitumerekaber-
taklid butaT

Terlepas dari tingkat akurasi tesis yang diberikan kedua tokoh
intelektual tersebut, namun dapat dipandang memiliki keterkaitan dengan tesis
yang ditawarkan Fazlur Rahman bahwa kemunduran dimaksud --yang masilr
terasa lringga saat ini-- ditengarai karena ada something wrongyangterjadi
dalam proses transtbrmasi8 lntelektualisnre Islam di dalam pengalanran
sejarahnya. Menurut Fazlur Rahman "Sebab sebenarnya dari penurunan
kualitas ilmu pengetahuan Islarn (kemunduran itu) adalah kekeringan gradual
dari ilmu-ilmu keagamaan karena pengucilannya dari kehidupan intelektual-
isme sekuler.'a

Ketiga tesis tersebut tentunya memiliki argumentasi dan pembuktian
sendiri-sendiri, namun yang hampir bisa diyakini, ketiganya secara akumulatif
memberi kontribusi bagi musibah yang menimpa dunia intelektualisme kaum
Muslim.

Tulisan ini hanya akan mencoba menelusuri lika-liku tesis yang
tersebut terakhir, dengan jalan rnendeskripsikan prcses transformasi
intelektualisnre dalam sejarah lslam serta karakteristik perkembangannya pada
masing-masing periode. Untuk lebih memudahkan pembahasan, akan diikuti
alur periodesasi sejarah lslam. karena memang sulit dilepas pisahkan yakni
periode Klasik, Tengah dan Modern.r0Kemudian, penulis mencoba menefleksi-
kannya ke dalam perkembangan kependidikan (Tinggi) Islam di Indonesia. 

,

Gerakan Intelektualisme Islam
Gerakan Intelektualisme Islarn disini mengacu pada langkah-langkah

kaum Muslim dalam melembagakan usaha-usaha kependidikannya. Ide dasar
yang melandasi gerakan ini adalah penegasan pentingnya literasi, yang secara
literar dan semangatnya termuat pada al-Qur'an dan Sunnah yang sekaligus
merupakan dua pilar utama penyangga Pendidikan Islam.rr Sementara sebelum
datangnya Islam, tradisi pendidikan bangsa Arab pagan pada dasarnya terbatas
pada tradisi lisan, di mana pewarisan pengetahuan, nilai dan tradisi
berlangsung dari mulut ke mulut, dari generasi kegenerasi.12 Walaupun (dalam
jumlah yaug sangat jarang), lembaga pendidikan dasar, kuttah --kata jadian
dari kataba (yang diperuntukkan sebagai tempat belajar tulis-menulis)-- suddr
dikenal pada zaman Jahiliyah.13 Sedemikian jarang dan lambatnya
perkenrbangan kuttab tersebut sehingga pada saat Islam hadir, orang Quraisy
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yang pandai tulis baca hanya 17 orang saja.ra Landasan teologis dari gerakan
intelektualisme dalam Islam dapat dilacak pada antara lain Q.,s.al-Baqarah/2:
3l-33; Q.,s.al-Mujadilah/S8: I l; Q.,s.al-'Alaq/96: l-5 dan lainlain.

Pentlidikan Islam lumbuh dan berkembang pada dasarnya seiring
dengan kemunculan Islam itu sendiri. Dalam konteks masyarakat Arab, di
mana Pendidikan Islanr lahir dan pertama kali berkembang, kehadiran Islam
dengan semangat dan usaha pendidikannya adalah merupakan transformasi
besar, sebab masyarakat Arab pra-lslanr menrang tidak mengenal sistem
pendidikan yang terorganisasi secara formal. Pada masa yang paling awal,
perkembangan pendidikan Islam berlangsung secara informal di rumah, dan
dalam konteks ini, yang paling terkenal adalah Daral-Atqam,inipunlebih
terkait dengan usaha-usaha dakwah penyebaran dasar-dasar keimanan dan
ibadah. Nanti kemudian, "selelah masyarakat Islam terbentuk, baru pendidikan
berlangsung dalam berbagai bentuk kelembagaan dengan beragam prosedur dan
komposisi keilmuannya."l 5

Setelah terbenluknya masyarakal Islam, pendidikan yang terlembaga
mulai menampakkan urgensinya, guna percepalan penyebaran ajaran (dakwah)
serta peningkatan dan estapeta generasi pendukung ajaran tersebut. Dalam
kerangka itu, begitu Nabi sampai di Madinalr, hal perlama yang dilakukan
adalah pengikatan persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar serta
mendirikan Masjid sebagai pusat pembinaan ummat. Sebelum sampai di
Madinah lebih dulu untuk pertama kalinya dibangun Masjid Quba. Pada kedua
Masjid yang didirikan sejak masa Nabi tersebul, telah berlangsung
pembelajaran dalam bentuk halaqah (studi lingkaran) dimana Nabi mengajar
poro salrabat hal-hal yang berkenaan dengan keagamaan dan keduniaan.'u
Disamping itu, "lembaga yang memang lelah terdapat sebelumnya yakni

kuttab tetap dipelihara dalarn fungsi yang sama."'1 Kutta4 dalam fungsinya
sejak awal yakni sebagai tempat belajar menulis dan membaca, dalam
nrasyarakat Islanr bertambah fungsi sebagai tempat belajar/mengajar al-Qur'an
dan Pokok-pokok ajaran agama, setelah kuam Muslinr mulai ada yang bisa
baca tulis dan hafal al-Qur'an. Dalam fungsinya yang pertama, dikarenakan
masih langkanya orang yang bisa tulis baca maka yang mengajar pada
umurnnya non muslim. Untuk nrengantisipasi kondisi ini, Rasulullah Saw. -

dalam/pascn perang Badar- menrerintahkan para tawanan yang pandai tulis

baca .gor nrenebus dirinya dengan cara mengajarkan tulis baca.rt Dalam
pangkuan kaum Muslim, kutlab berkembang pesat. Setelah kaum Muslim
mulai banyak yang pandai tulis baca dan haf'al al-Qur'an, pekerjaan mengajar
di kuttab diambil alih. Dari yang pada mulanya hanya belasan murid, pada
penghujung abad pertama hijrah sudah terdapal kuttabya\Fmemiliki ribuan

mu;d, 
-rrp.rti 

kuitab Abul Qasim al-Balkhi unrpamanya.t' Kutlabini terus

berkembang sampai masa abad pertengahan. Di Kairo ada beberapa kutlab
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yang menyediakan tempat tinggal bagi murid-muridnya, dan sebagiannya
berafiliasi dengan lembaga pendidikan tinggi.2O Tentang lokasi kuttab dalam
berbagai sumber disebutkan berbeda-beda. Ada yang menyatakan kuttab
terdapat di rumah-rumah di mana guru mengumpulkan murid-muridnya di satu
ruangan dalam rumah atau di tempat terbuka di luar rumah. Sumber lain
rnengatakan di lapangan di sekitar masjid atau taman umum. Yang sebagian
lagi mengatakan khususnya kuttab tempat belajar al-Qur'an dan pokok-pokok
ajaran Agama diadakan di masjid. Di samping itu ada pula yang menyanggah
bahwa karena anak-anak sulit menjaga kebersihan dan ketertiban, kegiatan
tersebut tidak boleh di masjid.2!

Transtbrmasi institusional pendidikan Islam. menurut peneliti Sejarah
Pendi-dikan Islam terutama kalangan yang mengakui kuttab sebagai
"elementary education" seperti Syalabi juga Makdisi, berlangsung mulai dari
kuttab. Dan kuttabke masjid, dari masjidke masiid-khan (masiid inn-complex)
dan dari masjid khanke madrasah." Tetapi di sisi lain Makdisi juga mengakui
bahwa masjid merupakan lembaga pendidikan pertama dalam Islam23 Dalam
hal ini bisa dipahami bahwa bagi anak-anak kuttabyang pertama sedangkam
bagi orang dewasa yang pertama adalah masjid' Syalabi mengungkapkan
tentang masjid yang multi fungsi pada masyarakat Islam klasik, yakni sebagai
tempat beribadat, memberi pelajaran, sebagai tempat peradilan, tentara
berliumpul serta menerima duta-duta dari luar.2o Masjid pada masa klasik
terklasifikasi ke dalam: masjid jami' atau iami'dan masjid non-jami'atau
masjid. Pada keduanya terdapat halaqah(study-cyrcles). Bedanya, padaiatni'
ada kegiatan sholat jama'ah, serta khutbah dan sholat Jum'at sedangkan pada
yang kedua tidak ada khutbah dan sholat Jum'at. Yang pertama diorganisasi
sampai dengan urusan pendanaannya oleh penguasa, sedang yang kedua oleh
jama'ahnya. Pada sebuah masjid bisa terdapat lebih dari satu halaqah.
tergantung kebutuhan dan daya tampungnya.2t I)i antara sekian banyak iami'
atau masjid yang menggelar halaqah yang disebutkan sebagai model
pembelajaran oleh Syalabi dan Makdisi adalah Jami'al-Mansurdi Baghdad,
lami' Damaskus dan lami' Anasdi Mesir.26

Perkembangan lebih lanjut dari madjid dalam fungsinya sebagai
lembaga pendidikan adalah munculnya masjid-masjid yang dilengkapi dengan

sarana akomodasi bagi pihak yang belajar, yang kemudian dikenal dengan
masjid-khan Lembaga jenis ini pendanaannya didukung oleh waqaf; dan telah

ditemukan pada awal abad ke4/10 atau malah sebelumnya.2T Bayard Dodge
dan Makdisi sendiri menyatakan bahwa pendidikan yang berlangsung di masjid
(iarni" non jami' d,an madjis-khan) adalah level pendidikan tinggi (higher

ieantine[\ atau lembaganya sering disebut mosque-colleges eatly in Islatn'zE Di

satu sisi Makdisi menyebut masjid sebagai institusi belajar yang pertama dan

di sisi lain keberadaan masjid dinyatakannya sebagai collegeyang awal dalam
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Islam. Apakah memang karena materi-materi kajian dalam masjid itu adalah
maleri tingkat tinggi? Nampaknya ya, sebab di kuttaS anak-anak biasanya
diajarkan menghafal hal-hal yang cenderung lebih praktis sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka.

Tahap berikutnya dari perkembangan lembaga pendidikan tinggi Islam
adalah dan madjis-khan ke nadrasah.2e Seperti dinyatakan Makdisi bahwa
perkembangan lembaga pendidikan tinggi (the college) dalam Islam adalah dari
masjid ke masjid khan (the masjitl-inn complex), ke nadrasah. Pada,abad
kedua/kedelapan, atau lebih awal, masjid telah menjadi lembaga pendidikan
tinggi yang menyediakan gaji untuk stafirya, serta biaya pendidikan bagi
mahasiswanya. Masjid-khan nrengambil satu langkah maju dengan
menyediakan akomodasi dan mungkin juga makanan. Akhirnya, madrasah
menyediakan scluruh kebutuhan ulama bagi mahasiswa dalam belajar.30 Oleh
Makdisi, nadrasah disebut college. sebuah tenna yang terbentuk dari
"collegium" (Latin) yang berarti xrciety yang merupakan representase dari
lembaga pendidikan yang paling unggul pada masa pertengahan lslam, yang
disebutnya par- exelence. Menurul pandangannya madrasah'di dominasi
dengdn maleri kajian bidang hukum, sehingga ia menyebut madrasah dengan
College ofLaw.sl

'Iapi 
mengapn halaqah ber{ransfrrrmasi ke Madrasalt?

Hal ini disebabkan antara lain karena di banyak masjid, perkembangan
halaqah, baik jumlah maupun pengikutnya berlnngsung pesal, sehingga tidak
lagi mampu mempertahankan kenyamanan di dalam masjid. baik bagi yang
belajnr maupun bagi jama'ah ynng hendak beribatlah. Apalagi semakin lama
metode yang diterapkan bukan sekedar nrenyanrpaikan materi (ceramah) tapi
juga tanya-jawab atau bahkan berdebat didalam forum halagah di macljid. Di
samping itu banyak diantara yang terlibat di dalam halagah lerulamfl Syaykh-
nya sudah mulai mengabaikan mala pencahariannya, semenlara gaji mengajar
di halryah lidak mencukupi. Maka atas dasar ilu dibuatlah proses belajar
mengajar ilu menjadi lebih terurganisir dan pnrfesional, lalu dibentuklah
Madrasah-madrasah.3z Secara tehnis, loncatan dari masjid-khan (ihe Madjid-in

n ampaknya t inggal penyesui an, loc us belajar dibuat gedung tersendiri
dan locus khan dibuat dalam bentuk asralna untuk mahasiswa. Awal
munculnya madrasah, lazim dikaitkan oleh para peneliti sejarah pendidikan
Islam, baik Syalabi, Stanton maupun Nakosteen dengan Nizam al-Mulk (w.
4E5/1092) yang oleh Makdisi disebut a prime minister under two ol'the geat
seljuqs (yakni ldris Syah dan Alp Arsalan).:t3 Kalangan ini memanclang
madrasah pertama kali didirikan oleh dan pada masa Nizam al-Mulk, bahkan
kemudian madrasah dimaksud dinamakan dengan namanya, Madrasah
Nizaniyah.
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Padahal penelitian yang belakangan oleh Naji Ma'ruf, AM. Al-'Al
ataupun Richard Bulliet mengungkapkan tcrdapatnya nadrasah-madrasah
hampir dua abad sebelum era Nizamiyah. Seperti madrasah Miyan Dahiya
didirikan Abu Ishaq Ibrahim yang juga dikenal dengan al-Qattan sekitar tahun
270 di Nishapur, Madrasah Al-Qushairi oleh Abu 'Ali tahun 391. Madrasah Al-
Baihagi oleh Abu al-Hasan al-Baihaqi (w. 414).3a Wataupun memang *paling
tidak dalam catatan sejarah -madrasah mulai fenomenal sejak masa Nizam al-
Mulk yang dikenal sebagai penguasa yang paling banyak membangun
madrasah. Di antara madrasah-madrasah tersebut sebagiannya berkembang
terus sampai masa pertengahan Islam. Dan di antaranya juga ada yang muncul
dalam format N-famiah, bahkan mampu bertalran terus hingga masa modern
Islanr. Di antara Al-Janiah yang muncul paling awal dengan orientasi sebagai
lembaga pendidikan tinggi adalah N-Azhar di Kairo, Zaitunadi Tunis dan
Qurawiyin di Fez.3s Al-Jarni'ah ini dapat dipandang nrerupakan perkembangan
logis dari adanya kegiatan pembelajaran di Masjid (Jami'), kurang lebih itu
pula yang berkembarlg sampai ke Indonesia, dengan adanya madrasah dan
lembaga pendidikan tinggi agama Islam yang pernah dikenal dengan N-
.Iami'ah al-klamiyah al-Hukuntiyah, paling tidak dalam narna.

lnstitusi-institusi pendidikan non-formal yang turut mewarnai gerak
intelektualisme datam sejarah lslam,36 antara lain Bayt al-Hikmah,
Observatoriwn, Rwnah Sakit, Dar al-Hiknah, Dar al-'Ilm, [khwan al-Shalh,
Perpustakaan (umum/pribadi), Toko/kios Buku, Salon Sastra, serta lembaga-
lembaga sufi seperti Zawiyah, Ribat d,an Khanqah. Kesemuanya itu dalam
skala dan kuasinya masing-masing, turut membcrikan kontribusi dalarn derap
intelektualisme dalam sejarah lslam.

Model Transformasi tntelektualisme Islam
' Dimaksudkan dengan model transbrmasi intelektualisnre Islarn disini

adalah perubahan metode dalam tradisi keilmuan Islam. Transformasi
metodologis pertama dan strategis dengan kehadiran Islam adalah dari tradisi
interaksi dengan bahasa lisan ke yang dilengkapi dengan baca dan tulis. Juga
model bahasa'yang digunakan sebagairnana dinyatakan Stanton :

Transfbrmasi bahasa puisi meniadi bahasa prosa yang mampu
mengungkapkan abstraksi-abstraksi filosofis, teologis, dan scientific
yang berawal dari usaha pengikut Muhalhmad untuk memahami al-
Qur'an ... Metode pengajaran yang paling utama adalah membaca dan
menghafal al-Qur'an dan puisi-puisi kuno, pada awalnya siswa
menuliskan pelajaran mereka dengan jari di atas pasir. Oleh karena
latar belakang tradisi lisan yang panjang maka pendidikan mendorong
mereka untuk menghafal al-Qur'an dan sebanyak mungkin pelajaran
yang lain.37

134 Al-Ja1ni'ah, No. 634/U I 999



M. Taufik, "Trnnsformasi Sebuah "Iradisi Intelekt ual. . .."

Pada masa-masa berikutnya, Tritton menggambarkan proses belajar
mengajar itu berlangsung dalam empat tahapan : (l) The Teacherrcad tradition
fiom a hnk or rccited them fiotn memory; (2) The Student rcad orrcciled lo
the teacher; p) fhe Teacher allowed the student to copy a text; @) The
Teacher gave a Jicence to teach the text on his autority.ts Munir ud-Dn Ahmed
mengungkapkan berbagai model/ proses belajar sejak pra-era madrasah yang ia
sebut dengan halka (suatu situasi belajar di mana murid bertemu guru dalam
bentuk lingkaran (cyrcle or ring), kemudian majlis yang ia kategorikan ke
dalam Majlis al-Hadits, Majlis al-Tadris, Majlis al-Munazarah, Majlis al-
Mudhakarah, Majlis al-Syu'ara, Majlis al-Fatwa dan al-Nazan Di samping
proses belajar mengajar berlangsung dalam bentuk dimulai dengan penjelasan
oleh guru dan murid mendengark an (sama'), lanya jawab juga dengan diskusi
dan debat (disputation). Setelah masuk era madrasah, mulai digunakan [selain
sama'(lo listen)ljuga mencal al (to rccite) dan imla'(dictation).3e

Makdisi membicarakan metode belajar sejak masa awal sampai
medieval educalion in Islam dalam bab khusus (bab III) dengan judul Zle
Methodologi oI' Leaning. Di silu, ia menjelaskan tentang menghafal,
mengulang, memahani, mudzakarah, mencalat. Juga ada yang dikenal dengan
ta'liqa sualu metode yang biasa diterapkan dalam pengajaran hukum dimana
seseorang menyalin sesuatu materi kajian atau kitab kemudian melaJxrrkannya
kepada Prolbssor, sampai dengan metode debat dan saling adu
pendapat/argumen dihadapan forum/majlis terbuka.4 Nakosteen, lentang
metode pengnjaran di abad pertengahan Islam, menyatakan:

fkrsen mengajar secara formal dalam benluk ceramah atau rnembaca
dari rnenuskrip yang dipeniapkan dari leks, menjelaskan materi kuliah
dan memberi pertanyaan-pertanyaan serla mendiskusikan matakuliah
yang diberikan. Mahasiswa didomng untuk mengajukan pertanyaan-
perlanynan lenlang slatemen guru mereka dan bahkan untuk berbeda
pendapal dengannya, mereka mengajukan bukti-bukti yang mendukung
pendapat mereka. tJntuk berkata "saya tidak lahu" jika anda (memang)
tidak tahu adalah bemilai setengah dari ilmu pengetahuan dan yang
setengahnya lagi adalah yang terpenting.al

Model lainnya dari belajar pada masa tengah, bahkan pada dasamya
sejak masa-masa generasi pertama muslim, adalah belajar individual, yang
dafam terma Berkey adalah lhe personal conection -the educational model
relying nol simply on close study of a text, but on ilttensive, penonal
interaction with a shaykh- has always been central to Islamic education.az
Lebih lanjut dinyatakannya bahwa mahasiswa dapal memilih sendiri
matakuliah dan Professor yang diminati, model ini terus berlangsung hingga
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abad dua belas dan lima belas dengan sedikit penyesuaian.o3 Keahlian yang
diperoleh melalui kontak personal dengan guru, menurut Ibnu Khaldun,
biasanya lebih kuat dan lebih mengakar. Ia menyatakan bahwa:

Makin banyak guru yang dihubungi makin kuat dan dalam
keahliannya... Oleh karena itu berperjalanan (rihlah) mencari ilmu
adalah prasyarat untuk mendapat pengetahuan yang bermanfaat, di
mana kesepurnaan dapat dicapai melalui tatap muka dengan para guru
(Shaykh) yang terkemuka dan orang-orang yang berilmu dalam.n

Munir-ud Din Altmed memahami rihlah sebagai joumay to acquire
knowledge di mana seorang mahasiswa berkelanadalam rihlah ini dari suatu
centra keilmuan ke centra yang lainnya. Sedangkan menurut Syalabi bahwa
perjalanan-perjalanan seperti itu (rihlah) telah dilakukan oleh umat lslam sejak
masa-masa generasi pertama, di saat kawasan teritorial Islam telah meluas.
Pada saat itu juga ara sahabat telah menyebar untuk mengajarkan al-Qur'an
dan Agama serta meriwayatkan Hadis dan membuka pusat-pusat ilmu
pengetahuan di mana nrasing-masing mereka berada. a5

Pada masa-rnasa selanjutnya, sampai masa modern, proses belajar
mengajar dalanl dunia pendidikan lslam, selain masih adanya kawasan yang
mempertahankan 1rola lama, sudah mulai melakukan adaptasi (bahkan
imitation?) dari sistenr yang dikembangkan dalam dunia pendidikan modern
Barat.

Komposisi Bidang Kajian: Karakteristik Intelektualisme Islam

Untuk memahami perubahan komposisi bidang kajian dan karakteristik
intelektualisme Islam, kita perlu melihatnya dari awal. Pada masa-masa awal
dari dunia pendidikan Islanr, pada masa kehidupan Nabi Muhammad saw,
komposisi kajian didominasi oleh upaya nrelahirkan dan pembentukan
masyarakat Islanr. Masa ini berlangsung sepanjang proses penerimaan wahyu
dan pembudayaannya (sosialisasi wahyu) oleh Nabi saw. dengan penekanan
pada pendidikan ketauhidan dengan segala implikasinya dalam periode Makkah
dan pada pendidikan sosial politik dengan segala implikasinya dalam periode
Madinah.tr Pada level elementaty school, sebagai konsekuensi penekanan
literasi sejak permulaan turunnya wahyu, lewat kuttabdiusahakan pelajaran
tulis baca dengan materi syair-syair/puisi-puisi terpilih, dengan tenaga guru
dari kalangan non Muslim. Nanti belakangan, setelah orang-orang Islam mulai
ada yang bisa tulis baca di samping hafal al-qur'an baru muncul kuttabyang
mengajarkan selain tersebut di atas juga menjadikan al-Qur'an sebagai
materi/kurikulum intinya disamping Pokok-pokok Agama Islam, sebelum itu
anak-anak diajar al-Qur'an oleh orang tua masing-masing di rumah.a?
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Pada masa khalifah Umar bin al-Khaltab, bidang kajian untuk anak-
anak meliputi: (a) berenang (b) mengendarai kuda (c) memanah (d) membaca
dan menghafal syair-syair mudah dan peribahasa. Sedangkan pada lingkat
menengah dan tinggi (yang menurut sebagian peneliti sejarah pendidikan
Islam) terdapat pada halaqah di masjid-masjid, ilmu-ilmu yang diajarkan rerdiri
dari (a) al-Qur'an dan tafsirnya (b) Hadits dan mengumpulkannya (c) Fiqh
(lasyri). Demikian keadaannya sampai akhir masa Umaiyah.a8

Untuk mendapatkan gambaran tentang isi kurikulum pendidikan Islam
tingkat dasar pada masa Abbasiyah, bisa disimak pesan Harun al-Rasyid
kepada Ahmar (guru sekolah istana), pentlidik putranya/putra mahkota, A-
Amin, katanya:

Aku serahkan kepadamu kehidupan jiwa dan buah hatiku; aku
memberimu kekuasaan atasnya dan membuatnya paluh kepadamu.
Karenanya kamu harus membuktikan diri sebagai orang yang layak
menerima kedudukan ini. Ajarlah dia al-Qur'an, sejarah, puisi, lradits
dan penghargaan terhadap kefasihan bahasa. Cegah dia dari tertawa,
kecuali pada kesempatan yang sesuai. Biasakan dia unluk menghormali
para pemuka Bani Hasyim dan unluk memberikan tempat yang sesuai
kepada pemimpin-pemimpin militer bila mereka menghadiri
majelisnya. Jangan biarkan waktu berlalu tanpa pelajaran yang
bermanthat baginya, tetapi jangan bual ia sedih. Jangan terlalu baik
padanya, sebab dengan begitu ia akan menjadi malas. Didiklah ia
dengan lemah lembut, lelapi kalau itu tidak cukup, engkau boleh
memakai kekuatan dan kekerasan. o'

Sepanjang masa Abbasiyah, di mana tumbuh berbagai lembaga
pendidikan yang menggelar kajian-kajian tingkal tinggi, maka per.tumbuhan
ilmu pengetahuan dan peradaban Islam menjadi makin pesat.

Untuk sekedar menyebut contoh, agar kita dapat menangkap
gambaran komposisi kajian sekaligus karakteristik intelektualisme Islam pada
masa klasik, disini disebut Bayt al-Hiknaf. Dengan merujuk lbnu Nadim dari
AJ Fihris, Philip K. Hitti menyatakan :

Bayt at-Hikmatt atau Runah Ke'arifan atau House of Wisdom
didirikan Al- Makmun pada 830 (215 H), sebagai wujud
ketertarikannya pada rasionalitas dan pengakuannya atas kesejalanan
antara rasionalitas dengan ajaran agama. Bayt al-Hikmai didirikan di
Baghdad merupakan perpaduan bentuk kelembagaan/Institusi
Akademi, Perpustakaan dan Binr Penerjemahan. 50
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Bayt al-Hilonah yangdidirikan Al-Makmun diistananya,sl merupakan
penggabungan fungsi perpustakaan, pusat pendidikan tinggi, sanggar sastra,
lingkaran studi, dan observatorium sekaligus, kesemuanya di bawah
pengawasan Khalithh. Berkat hubungan Khalifah Al-Makmun yang luas, nraka
didatangkanlah bahan-bahan terjemahan berupa buku, manuskrip-manuskrip
filsafat dan ilmu pengetahuan lainnya dari karya bangsa Yunani, baik dari
Byzantium ataupun Jundi shapur.s2 untuk mengurusi perbendaharaan yang
sedemikian--banyak maka diangkatlah Sahl lbnu Flarun sebagai Sekretaris Bayl
at-Hihnah.s3 sedangkan sebagai kepala Bal at-Itiknahditunjuk Yuhanna bin
Musawaih pada tahun 830 (215 H) saat pendiriannya. Berkat pengalamannya
mengelola lembaga pendidikan di Jundi Shapur. Yuhanna berhasil menjadikan
Bayt al-Hiknaf sebagai lembaga yang multi t'ungsi.sa

Dalam statusnya sebagai lembaga penterjemah, Bayt at-Hiknah
memiliki banyak penterjemah yang lrandal, walaupun pada masa-nrasa awalnya
kebanyakan dari rnereka adalah non-Muslinr. Hal ini clapat dipandang wajar.
sebab penterjemahan memerlukan ketranrpilan penguasaan selain bahasa Arab,
juga bahasa asli bahan yang diterjemahkan (Yunani, Persia dan Hebrew).

Di antara buku yang dipandang diterjemahkan Hunain adalah karya-
karya Galenus, Hypocrates, Dioscorides, Plato dan Aristoteles. Yangjelas,
seluruh karya Galenus tentang anatomi tujuh jilid, dalanr bahasa aslinya,
Yunani, sudah hilang, untung ada didapat dalam bahasa Arab.ss

Dalam kedudukannya sebagai perpustakaan, Bayt al-Hikmah
merupakan perpustakaan yang pertama sekali didirikan di Dunia Islam untuk
umum yang mempunyai kedudukan yang tinggi. Buku-buku yang didatangkan
dari Yunani, diatur di Bayt al-Hiknah nlenurut bidangnya masing-masing.
Penyalin-penyalin ke dalam bahasa Arab dipilih di antara orang yang mahir
dalam masing-masing bidang itu, di samping menguasai bahasa Yunani dan
Arab.s6

Syalabi, seperti halnya juga Hitti. memandang Bayt al-Hiknai sebgai
institusi multi fungsi. Selain sebagai Jrerpustakaan yang pertama, bahkan
pembahasannya diletakkan di bawah judul .Ienis Petpt11s1zpa* [Jmun, Syalabi
juga memandang Bayt al-Hikmah sebagai institusi pendidikan. seperti
dinyatakannya:

Bayr al-Hiknaf adalah universitas yang pertama sekali sebagai tempat
berkumpulnya ulama-ul arna dan penyelidik-penyelidik i lmiah, pelaj ar-
pelajar dan mahasiswa-mahasiswa. Dengan begitu, Bayt al-Hiknalt
adalah suatu "Pusat tlmu Pengetahuan" yang pertama sekali, yang
telah menyumbangkan ilmu pengetahuan yang teramat banyak kepada
penuntut-penuntutnya, terutama sekali dalam bidang kedokteran,
filsafat dan hikmah. dll.57
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Kondisinya sebagai lembaga pendidikan tinggi, hanya dapat ditangkap
lewat kelerangan alau komenlar yang sifatnya ulnllrrl, seperti yang
dikemukakan Stanton sebagai conlohnya, bahwa :

Di bawah pimpinan Hunain dan anaknya, pusat penterjemahan itu
(Bayt al-Hiknah) mengangkat sekelompok ilmuan yang brillian dengan
diberikan hak untuk mengkaji dan mengajarkan manuskrip-manuskrip
yang baru dan langka, begitu juga laboratorium perbintangan
(observatorium) dengan perlengkapan yang baik. Di Bayt al'Hikmah
itu, Al-Kindi mendirikan sekolah berbahasa Arab (yang mengajarkan)
filsafat peripaletik yang kemudian dikembangkan oleh Al'Farabi,Ibnu
Sina dan lbnu Rusyd. D tempat ini juga Al-Khawaramri tidak hanya
memberikan sumbangan bagi filsafat, teologi dan matematika, tetapi
juga mel akukan penelitian I aboratorium perbintangan.5E

Pada masa-masa tersebul, komposisi bidang kajian memang sangat
luas sehingga secafa umun menampakkan sifat pendidikan Islnm yang
konprehensif dan universal, mencakup ilmu-ilmu agama, umum dan filsafat.
Nakosleen mencalal bahwa pada masa-masa ilu :

Bukan suatu yang luar biasa menemukan pelajaran matematika
(aljabar, trigonometri, dan 'geometri); sains (kimia, fisika dan
astronomi); ilmu kedokleran (analomi, pembedahan, farmasi); lilsalht
(logika, etika dan metalisika); kesusastraan (filologi, lata bahasa, puisi
dan ilmu persajakan); ilmu-ilmu sosial (sejarah, geografi, disiplin yang
berhubungan dengan ftolitik, hukum, sosiologi, psikologi dan
jurisprudensi/tiqih); leologi (perbandingan sgarna, sejarah agama-
agama); studi al-Qur'an,lradisi religius (hadis) dan topik-topik religius
lain.se

Berkat daya dorong dari buah model konrposisi kajian keilmuan yang

komprehensif seperti itu, pendidikan Islam dan peradaban Islam mencapai titik
puncak keemasannya pada akhir masa klasik.

Terlepas dari Lrbagai sebab, kemudian lepasnya ilmu pengetahuan dan

filsafat dari tangan kaum muslim,fl Nakosteen mengklaim bahwa bencana
terbesar yang menimpa ilmu pengetahuan Muslim adalah bencana penyerbuan
bangsa Mongol pada abad keliga belas (1258, jatuhnya Baghdad). Tentara
Mongol menghancurkan sangat banyak institusi-institusi ilmu pengetahuan
terbesar di Khurasan dan Baghdad. Selelah itu universitas-univercitas tidak
pernah memperoleh kembali iemangat dan keelokannya dahutu kala.6r Suatu
perkembangan besar yang efeknya sangat merugikan kualitas ilmu pengetahuan
pada abad-abad pertengahan lslam adalah penggantian naskah-naskah
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,$Wfi4fii ilF-?lggi. filsafht, yurisprudensi dan sebagainya, sebagai nrateri-materi

$F$gaitrflrl-tngg, dengan komentar-komentar dan super-konrentar (syadD!,
Dibarengi dengan tekanan metodologis pa{a hafalan (memorire) daripada
J l,ntUj;6,p6pdt gm an d an penye I id i k an bebas". 63

$[:iE;:,r r-f*t+$n$l karakteristik intelcktualisme tslam zflman tengah (pasca era
|;lmi$,S$e$Sikan Stanton sebagai berikur :

rvrgn*.isrDerrba&r6sengawasan lembaga-lembaga pentlidikan di tangan kaum
i\nrqr:e,'r\-\&tadhitlnldis. ihnu-ilmu alam dan ilnru-ilmu sosial tidak beikembang
{mrrl':;isglfri$r rilsr:u pengctahuan dan teknologi dicurigai dan dianggap tidal
rc{di .rdfiqf&ufcttqt$k mengarahkan kehidupan yang utuh daram peradaban-tslanr.
sgne:i *tT.nqp*dsgreriusan dalam rnenrpelajnri fbnomena alarn dan sosialyang
itisi::i "r;[f,4]l*r:fiKtlerus, pendidikan Islam kehilangan rangsangan untuk

melakulcen usaha intelektual dan (kehilangan) rnomentum untuk
mendapatkan ilmu baru. Buah dari tilsalat dan ilmuwan Istam yang

lr;gnri* pr,tlinortterpindah ke Erupa zaman Jrertengahan dan merangsang usaha
gruHq rnltffica*ffi"rilnru pengetahuan... Disanrping kehilangan nilai akademik
.i;inl'lfi u*uk'lmrenrpelajari ilmu pengctahuan pada semua bitlang studi dal

keilmuan, lenrbaga-lerrrbaga Jrendidikan juga mengiclap ciri-ciri
n*lrnrnrf*krnfu4gpan yang rnenycbabkan hilangnya kreativitas intelekruat
r:r5 ur*F,1firc\,4.,Sadrasalr dan nresjid-akadenri kehilangan dukungan organisasi
tsir;rlii llfll,rllforofTf.lanjutkan independensi dan lxmbaharuan srrukrur dan
I r r r:o . r; ;.,[.!l4l$f it']N?'."
Ittt+',Y rti iri i:ril,, "fttr:
ilr' ;;,khthri;{lr" diisyaratkan clalam sejarah bahwa sistenr matlrasah yang
tFff[$; lpp*r,$idasarkan pada sF)nsor dan kontrol negara. umumnya reraii
4ing$il+tte{F,?bflgsi sebab kemunduran dan kenracetan ilmu Jrengetahuan dan
kesarjanaan lsldnr. Tetapi madmsah dengan kurikutumnya yang terbatas.
hanyalah gejala, bukan sebab sebenanrya dari kemunduran ini, wataupun, tentu
SiBv lfruplfi$pfificepat dan nrelestarikan kenracetan tersebut. Terapi sebab
*hqgqllfo*$ppi,pnurunan kualitas ilmu pengetahuan Islanr adalah ke-keringan
yang giadual dari ilnru-ilmu keaganraan karena pengucilannya dari kehidupan

yang juga kemudian mati. Dari penentangan mercka
x?11€,r [6'tfrhadap kaum Mu'tazillalr dan Syi'ah, pflra .Ulanra' telah

$gel601l!q]t,,ppggal aman da l am mengembangkan i lmu- i lmu mereka send i ri dan
Ff4gtlark$n4y6.;dengan cara sedernikinn rupa yang bisa mengokohkan
W$n$Un+,,ilrp'1;;ilmu lersebut. Ini tidak hanya rnempunyai hubungan dengan
lEklguy+-tlgdplf;ti$ekstemal, yaitu sistenr sekolah yang secara fisik jadi terisolir
qlqep1pn$lg ,Ri{*kan yang lebih grenting lagi adalah cara di mana rsr dari ilmu-
t{gpur,gr$g dikembangkan. hingga dapat diisolir dari kemungkinan
t?,{_*ffiao'Cfoqpgpsisi.
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Karena menycmpitnyn lapangan ilmu pengetahuan umun melalui
liadanya pernikiran umurn dan sains-sains kealaman, maka kurikulum dengan
sendirinya menjadi terbatas pada ilmu-ilmu keagamaan murni dengan
gramatika dan kesusasleraan sebagai alat-alatnya yang memang diperlukan.

Memasuki zaman modern, kecenderungan integratif antara ilmu-ilmu
keaganraan dnn ilmu-ilmu sekuler, kembali ditawarkan untuk mengantisipasi
pembinaan dunia pentlidikan Islam tlalam menghadapi tantangan dan tuntutan
zaman yang terus berubah dengan cepat.

Tantangan dan tunlulan zaman yang terus berubah, tak ayal lagi
memaksa masyarakat Muslim menyesuaikan diri. Caranya, clengan
mengadakan penrbaruan, lerutama dalam bidang pendidikan. Sebab,
pendidikan menempati posisi strategis dalam upaya pembaruan, seperti
ditegaskan Fazlur Raltman "pembaruan yang bagaimanapun yang mau
dilakukan sekarang ini meslilah dimulai clengan pendidikan.'tr Pembaruan di
segala bidang, baik menyangkut kelembagaan nraupun isi/konten dan cita-cita
dari pendidikan itu, yang dalanr perspektif Fazlur Rahman disebutnya sebagai
pembaruan modemis praktis dan pertimbangan moclernis teoritis.6T Pembantan,
sebelum di tempat lain, pada urulan pertama berlangsung di Turki menjelang
pertengahan abad 19, kemudian meluas ke seluruh wilayah kekuasaan Turki
Usmani di Timw Tengah. Dan pmbaruan dalam pendidikan mulai digarap
Sultan Mahmud II (1808-1839) dengan memperkenalkan Sekolah Rusydiyah
yang sepenuhnya mengadopsi sistem Eropa. Pengalaman yang sama juga
ditempuh Mesir, dimulai oleh Muhammad Ali Pasya,yangpadatahun 1833
mengeluarkan dekrit pembentukan sekolah dasar umum yang dalam
perkembangannya hidup berclampingan dengan madrasah dan kuttab.68

Dalam Jrerkenrbangan lebih lanjut, pada parulr kedua abad 19,lima
orang moderrris Muslim lerkemuka muncul unluk nremformulasikan dan
menjelaskan sikap grsitif Islam lerhadap sains dan pengembaraan intelektual
terhadap alam secara bebas. Kelirna tokoh lersebut Sayyid Ahmad Khan dan
Sayyid Amir 'Ali dari India, Jamaluddin al-Atlhani dan Namik Kemal dari
Turki dan Syeikh Muhammad 'Abduh dari Mesir. Kelima modernis Muslim
tersebut hidup sezaman. namun yang menakjubkan adalah walaupun mereka
tidak pernah saling berjumpa, kecuali Al-Afghani dan 'AMuh, mereka
memiliki kemiripan argumentasi dalam menunjang ide dan gagasan pembanran
yatrg secara inlegal dapat disebut :

(l) bahwa suburnya perkembangan sains dan semangat ilmiah dari abad
kesenrbilan hingga ketiga belas di kalangan Muslim adalah buah dari
usaha memenuhi tuntutan al-Qur'an agar manusia mengkaji alam
semesla karya Tuhan, yang telah diciptakan baginya; (2) bahwa pada
abad-abad pertengahan yang akhir semangat penyelidikan ilmiah telah
merosot dan karenanya masyarakat Muslim lalu mengalami kemacetan
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dan kemerosotan; (3) bahwa Barat telah menggalakkan kajian-kajian
ilmiah yang sebagian besarnya telah dipinjamnya dari kaum Muslimin
dan karena itu mereka memperoleh kemakmuran, bahkan menjajah
negeri-negeri Muslim sendiri; dan (4) bahwa karenanya kaum
Muslimin, dalam mempelajari kembali sains dari Barat yang telah
berkembang, akan berarti menemukan kembali masa lalu mereka dan
memenuhi kembali perintah al-Qur'an yang terabaikan.6e

Sejak itu, upaya-upaya pembaruan pendidikan dalant sisi kelemb agaan,
cita-cita dan isi/konten maupun metode, terus bergulir dan meluas ke berbagai
kawasan negeri Muslim, seiring dengan bemrunculannya tokoh-tokoh pembaru
yang lebih kemudian hingga abad kita ini.

Refleksi Dalam Konteks Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia

Pembaharuan Pendidikan Islanr di Indonesia muncul jauh lebih
belakangan, hal ini bisa jadi karena, seperti disinyalir Fazlur Rahman. "adanya

kesan umum bahwa Indonesia adalah kawasan Islam yang berada 'di luar arus
pemikiran intelektual'. Namun. di masa-masa akhir ini telah terjadi kegiatan
intelektual Islam tingkat tinggi tli Indonesia."To Secara historis-kronologis
pendidikan [slam di Indonesia bermula dari pesantren. Pesantren yang pertama
-menurut data Departemen Agama- yakni Pondok Pesantren Luhur Dondong
Semarang yang didirikan 1906 yang oleh Kiai Syaf i Pijoro_ Negoro, seorang

Komandan Pasukan Sultan Agung ketika menyerbu Batavia.Tr Namun, upaya-

upaya pembaruan baru muncul kemudian, setelah terbentuknya organisasi-
organisasi sosial keagamaan seperti NI-I dan Muhammadiyah (oleh Fazlur
Rahman disebut kelornpok konservatif dan progresif), Kemunculan Perguruan
Tinggi Islam lebih kemudian lagi, di sekitar masa-masa kemerdekaan. Kata

Fazlur Rahman "dengan tibanya masa kenrerdekaan, mulailah tahap baru yang

khusus dan sangat dinamis di Indonesia tidak hanya dalam lapangan politik,

tapi juga dalam pendidikan Islam.72
Pendidikan tslam Tingkat Tinggi pertama didirikan 1940 di Padang

dengan nama Sekolah Islam Tinggi (SIT), dan pada 1945 (sebulan sebelum

kemerdekaan) didirikan Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta. Saat
pemerintahan pusat berpindah ke Yogyakarta, STI dipindahkan ke Yogyakarta
pada 1946. Belakangan STI tersebut beitransfbrmasi menjadi UII, dan pada

1950 Fakultas Agama UII bertransformasi menjadi PTAIN dan di Jakarta

didirikan ADIA pada 1957. Dua lembaga pendidikan tinggi Islam terebut

terakhir, pada tahun 1960 digabung dan bertransfbrmasi menjadi IAIN dengan
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Peraturan Presiden No. ll, tanggal 9 Mei 1960. Dari sinilah munculnya 14
IAIN yang dikenal hingga saat ini.73 Kemudian pada tahun 1997, fakultas-
fakultas di lingkungan IAIN yang berjauhan dengan induknya, bertrmsfbrmasi
menjadi Sekolalr Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan Keputusan
Presiden No. I I Th. 1997, maka lahirlah 33 STAIN yang berdiri sendiri lepas
dari IAIN yang menginduki sebelumnya. Ta

Semua model transformasi Pendidikan Tinggi Islam tersebut tentunya
dimaksudkan untuk pemberdayaan, sehingga diharapkan dapat menyesuaikan
diri dengan tuntutan kebutuhan masyarakat seirama dengan tantangan dan
perubahan yang tiada henli.

Apakah sampai di situ sudah cukup? Tentunya belum, bila IAIN
hendak menjadi survive dan kompetitif dalam menghadapi tantangan yang juga
selalu berubah. Meski demikian, menurut pengamalan Fazlur Rahman bahwa
"walaupun keadaan sekarang ini jelas memerlukan banyak perbaikan, namun
terdapat tanda-tanda yang mengandung harapan bagi masa depan. Timbulnya
demam kegiatan pendidikan dan intelektual, walaupun baru saja lerjadi,
nampaknya mengaralr pada arah yang benar."7-t

Berbicara tentang lanlangan, yang menghadang di hadapan
(khususnya) IAIN&STAIN dewasa ini, paling tidak. dapat dideskripsikan
secara global ke dalam tiga dimensi, Dimensi pertama, tantangan global-
postmodernisme yang antara lain bercirikan: (l) timbulnya pemberontakan
secara kritis terhadap modernilas; memudarnya kepercayaan pada agama yang
bersifat transendental (mela narasi); dan semakin diterimanya pandangan
pfuralisme-relativisme kebenaran; (2) nreledaknya industri media massa,
sehingga ia bagaikan perpanjangan dari sistem indra, organ dan sarafkita yang
pada gilirannya membuat dunia menjadi lerasa kecil. Lebih dari itu, kekuatan
media massa telah menjelma bagaikan agama dan tuhan sekuler, dalam arti
bahwa perilaku orang tidak lagi ditentukan oleh agama-agama tradisional,
tetapi tanpa disadari telah dialur oleh media massa; (3) munculnya radikalisme
etnis dan keagamaan. Fenomena ini muncul diduga sebagai reaksi atau
altematif ketika orang semakin ragu terhadap kebenaran sains, teknologi dan
filsafat yang dinilai gagal memenuhi janjinya untuk men'rbebaskan manusia dan
kemanusiaan.T6 Dalam terma H.A.R. Tilaar, masyarakat masa depan -

masyarakat abad 21, akan berciri pokok di antaranya adalah masyarakat mega-
kompetisi, yang menuntut kualitas secara fisik-intelektual dan moral.77

Dimensi kedua, adalah ketertinggalan dunia Islam. Bahwa sejak enam
abad terakhir praktis kepemimpinan dunia dipegang oleh Barat, setelah
sebelumnya dunia Islam. Dunia Islam jauh ketinggalan dalam mengembangkan
peradaban sains dan teknologi dan kreasi-kreasi lain. Islam sebagai paradigma
syari'at dan teologi memang kelihatan masih kokoh (untuk tidak menyatakan
jumud atau beku), tetapi Islarn sebagai paradigma peradaban berada di luar
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psnggung permainan, dan cenderung sebagai penonton yang'temburu".7t [tu
secara makrc, dan dalam konteks miknrnya, nampaknya tidak jauh beda.
Bahwa mayoritas bangsa Indonesia adalah penganut Islam, maka secara
otomatis yang tertinggal juga rnayoritas penganut Islam tersebut. Sisi ini
memberi warna tantangan tersendiri bagi kalangan Pendidikan Tinggi Islam
terutama IAIN&STAIN, yang idealnya perlu harus segera turun tangan lebih
dahulu. Dimcnsi ketig4 ini yang paling langsung dan paling mendesak" adalah
kondisi internal IAIN&STAIN sendiri. Bahwa IAIN (dan STAIN) yang
sekarang ini, didirikan sesuai dengan tuntutan zaman atau kondisi ketika
lembaga tersebut didirikan, yang tentunya dengan paradigma yang tidak lagi
relevan dengan era global dewasa ini. Ketidakelevan-an tersebut terlihat dari
dua sisi: (l) paradigmanya sangat sektoral; dan (2) visi serta misi yang
dimilikinya sangat terbatas, dan karenanya hanya mungkin memenuhi satu
seklor tertentu saja dari kebutuhan umat Islam Indonesia modern, tetapi tidak
mungkin diharapkan untuk menghasilkan manusia-manusiayangkompetitif
yang dapat unggul dalarn persaingan masyarakat global (knowledge society)
pada abad 2l yangakan datang.Te

Menyadari kondisi internal IAIN&STAIN seperti itu, berbarengan
dengan nuansa tantangan eksternal yang sedemikian itu, kalangan pemegang
kebijakan pengelolaan IAIN&STAIN memang tidak berdiam diri. Sejak medio
1980-an berbagai program pengembangan telah coba digelar, yang paling baru
adalah pengiriman closen ke luar negeri, baik ke Timur Tengah maupun ke
Barat secara lebih intensif, dan pembukaan program Pascasarjana di dalam
negeri (di beberapa IAIN), yang ditujukkan untuk -seperti dinyatakan Menteri
Agama ketika itu- that gnduats of the pragrane were rcquired to be able to
develop strategic [slanic studies to rcspond to the challanges ol'modem society
and the needs ofnational developnent and Islunic ptint of view.8Q

Walaupun memang, kenyataan telah mulai menunjukkan bahwa
program-program tersebut bermanfaat (makin meningkatnya kualifikasi staf
pengajar pada IAIN & STAIN dalam tarap tertentu), tetapi harus pula segera
diakui bahwa itu sangat belum memadai, dibanding tuntutan kebutuhan
(karena memang sangat beratnya beban IAIN & STAIN dalam berbagai
aspeknya secara kuantitatif maupun kualitatif). Dalam kaitan itu, kebijakan
pelimpahan pengelolaan kurikulum sampai dengan 40Yokepada atau sebagai
muatan lokal, juga nampaknya bukan perkara mudah, khususnya bagi STAIN
yang baru saja dipisah dari induknya, di samping beban SKS yang masih tetap
terasa memberatkan. Ini menyangkut banyak hal, diantara yang paling mudah
disebut adalah kelangkaan ketenagaan yang (secara kualitatif) sesuai
kebutuhan.sl

f)engan berbagai konsiderasi tersebut di atas maka, nampaknya
pembenahan paradigma IAIN&STAIN merupakan suatu alternatif yang tidak
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dapal ditawar dan, mendesak. Sekaligus dalam rangka mengantisipasi
tantangan kesenjangan antara tradisi intelektual Muslim dengan tradisi
intelektual modern/1xrs-modern. Dalam konteks ini, sebagaimana telah dicalat
sejarah -seperli direkam secara urnum pada bagian-bagian muka tulisan ini-
bahwa loncalan-loncalan kreasi dan inovasi inlelektual dalam lslam terjadi
justru ketika terjadi persentuhan dan pergulatan yang intent dengan lradisi
warisan intelaktual Yunani. Karya-karya intelektual terbaik dan amat
monumenlal di kalangan Muslim terbenluk pada abad-abad klasik lslam ketika
dua lradisi ilu (lslam-Yunani) saling bersikap amal akrab.

Persentuhan kedua antara dua tradisi itu terjadi di awal abad 20 ini,
yang memberi nuansa pembanran atau modernisasi bagi dunia Islam. Dengan
kata lain. gerakan pembaruan dan modernisasi dalam lslam merebak setelah
Islam berjumpa dengan Barat Modern (Pewaris lradisi Yunani lcwat lradisi
Islam). Seperti dikonstalir Konraruddin Hidayat:

Hal ini terlihat dengan jelas bila dicermati bahwa hampir semua lokoh
motlernis tlalam lslam atlnlah mereka yang memiliki apresiasi kritis
lerhatlap intetektualisme Barat. Patla fase ini kontak dengan Barar
memberikan pencerahan dalam berbagai bidang kehidupan intelektual
Muslim. tl

Dafam Aameseperli itu, peran IAIN & S'l'AlN memiliki relevansi yang
anrat kual. Dan Jreran itu hanya dapat dimainkan apabila sesara paradigmalik
dan kualitalif IAIN&S'IAIN berbenah diri sehingga clapat berposisi akomodatif
bagi pengembanan dan Jrengembangan tradisi inteleklualisme Islam yang
dipadu dengan tradisi intelektualisme sekuler secara simbiosis mutualis dengan
menempalkan apa yang oleh masing-masing tradisi dapat dipelajari/
dimanfaalakan dari yang lainnya, daripada dikonliontasikan. Di sinilah -
dengan segala kelebihan dan kelemahannya- idea (program) menjadikan
beberapa IAIN menjadi lJniversitas lslam Negeri, dimana nilai ke-lhkultas-an
"diikat" dengan nilai religiusitas yang kokoh sehingga terintegrasi secara
paradignralik, menriliki signifikansi yang sangal kuat. Dan bila ini tercapai
maka sekaligus dapal diharapkan sebagai langkah antisipalif bagi problema
dikhotomik ilmu yang selama ini dirasa sebagai hambalan yang cukup
menganggu. f)an, dengan begitu baru mungkin dapat diharapkan alumni IAIN
& STAIN mampu beredar secara suniveditengah masyarakat mega-kompelitif
di abad dan milenium banr mendatang. (Why not J

Wa Allah a'lam bi al-shawab
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